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Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of composition of mass fraction between filler and matrix to 
mechanical strength of composite material utilizing fibers fiber (arenga pinnata) as filler with polyester resin matrix, 
composition of fiber fraction mass and polyester resin is 30%:70%, 40%: 60% and 50%: 50% with fiber angle 
orientation: 0; 0; 0; 0, using the Hand Lay Up making composite methode. Impact test is done with ASTM D5942-96 
standard and Tensile Testing is done with ASTM D638-03 standard. Impact test results show that all composition of 
mass fraction have value Energy impact above Energy impact Cover Body Motorcycle Brand X used as comparative 
material, 50%: 50% mass fraction composition yield the highest impact energy value equal to 198,75 Joule / cm2. 
Tensile Test showed the composition of mass fraction 50%: 50% yield value of tensile strength equal to 27,09 MPa is 
the value of tensile strength most closely to value of tensile strength of comparative material of 30,24 MPa, Tensile Test 
also shows all composition of mass fraction have the percentage of length increase above the percentage of 
comparative material, the composition of 50%: 50% mass fraction yields the highest percentage of 4.02%. This research 
concludes that fiber composite material (arenga pinnata) with 50%: 50% mass fraction composition is feasible to be 
used as an alternative material Cover Body Motorcycles. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pesatnya pertumbuhan industri automotif, akan 
mendorong pertumbuhan industri aksesoris 
kendaraan bermotor sebagai penyokong industri 
tersebut. Keberadaan produksi aksesoris kendaraan 
bermotor tersebut, di samping untuk memasok ke 
pabrikan mobil atau original equipment 
manufacturer (OEM), juga untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen (after market), baik di pasar 
domestik maupun internasional, berkenaan dengan 
hal tersebut diperlukan upaya untuk menggunakan 
serat alam sebagai bahan dasar pembuatan bahan 
baku panel aksesoris industri automotif 
menggantikan serat sentesis, misalnya serat ijuk 
yang keberadaannya sangat melimpah. 

Aren merupakan tumbuhan penghasil ijuk 
tumbuh di seluruh daratan Indonesia dengan sangat 
baik, terutama di ketinggian 400 sampai dengan 
1000 meter di atas permukaan laut, namun 
demikian serat ijuk belum sepenuhnya di 
manfaatkan, masih sangat banyak ijuk yang dibakar 
begitu saja. atau dibiarkan tanpa di manfaatkan. 

Serat-serat ijuk yang dihasilkan oleh pohon 
aren (Arenga pinnata) dapat dipanen setelah pohon 
tersebut berumur 5 tahun dan secara tradisional 
sering digunakan sebagai bahan pembungkus 
pangkal kayu-kayu bangunan yang ditanam dalam 
tanah untuk mencegah serangan rayap. Kegunaan 
tersebut didukung oleh sifat ijuk yang elastis, keras, 
tahan air, dan sulit dicerna oleh organisme perusak. 
Namun demikian, penelitian efektivitas bahan alami 
tersebut dalam melindungi kayu-kayu kontruksi dari 
serangga perusak kayu seperti rayap belum pernah 
dilakukan 

Di samping itu juga dievaluasi kadar air, 
kerapatan zat, dan gramatur jaringan ijuk dari kedua 
formasi tersebut Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa serat ijuk aren berbeda dengan serat kayu, 
karena serat ijuk tidak memiliki dinding dan lumen 
set tetapi merupakan suatu zat yng utuh (solid)  

Karakteristik struktural dari ijuk formasi alami 
berbeda dengan ijuk formasi pasaran sebagai 
akibat dari proses pemanenan dan pemilahannya 
sebelum dipasarkan. Ijuk formasi alami memiliki 
distribusi, bentuk, dan ukuran swerat yang lebih 
bervariasi dibanding ijuk formasi pasaran, Pada ijuk 
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formasi alami dijumpai serat-serat bentuk segi 
empat, setengah bulat, dan bulat dengan proposi 
masing-masing 67 %, 27% dan 7%. Pada ijuk 
formasi pasaran, serat-serat yang dijumpai hanya 
memiliki bentuk setengah bulat dan bulat yang 
persentasi rat-ratanya masing-masing 42 % dan 58 
%. Perbedaan tersebut juga dijumpai dalam hal 
ukuran serat. Ukuran serat pada ijuk formasi alami 
berkisar dari 0,07 mm (percabangan V) hingga, 3,03 
mm (lidi), sedangkan ukuran serat. Ukuran serat 
pada ijuk formasi pasaran dihitung menurut 
ketebalannya berkisar dari 0,38 mm (percabangan 
IV) hingga 0,93 mm (serat utama). Namun, adanya 
proses percabangan menyebabkan serat-serat 
saling silang menyilang membentuk struktur 
jaringan ijuk yang dapat berupa lembaran, baik 
pada formasi alami maupun pada formasi pasaran. 
Percabangan tersebut membentuk sudut yang 
berkisar rata-rata 10o – 30o.  

Penelitian dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan penggunaan bahan alami yang 
melimpah dalam kehidupan sehari-hari terutama 
penggunaan serat sebagai penguat (filler) komposit. 
Keuntungan mendasar yang dimiliki penguat alam 
adalah jumlahnya yang berlimpah, memiliki specific 
cost yang rendah, dapat diperbarui dan didaur ulang 
serta tidak mencemari lingkungan. 

 

2. METODE 
 
Bahan yang digunakan adalah serat ijuk (arenga 
pinnata), resin polyester, hardener, KIT paste wax. 
Peralatan yang digunakan  adalah cetakan kaca 
datar berukuran 65x30 cm, slotip hitam, timbangan 
digital, gunting, mister derajat, penggaris, kuas cat, 
spidol permanen putih, gelas plastik, sekop, majun, 
mesin uji impact, mesin uji tarik dan mikroskop. 

Benda uji dibuat berdasarkan mix design 
dengan tujuan mendapatkan Karakterisasi dan 
formulasi komposisi paling optimum komposit 
dengan serat ijuk (arenga pinnata) sebagai penguat 
(filler) yang di manfaat sebagai alternatif bahan 
body sepeda motor. 

Langkah yang dilakukan dalam mix design ini 
meliputi proporsi komposisi fraksi massa serat ijuk 
dan resin polyester adalah 30%;70%, 40%:60% dan 
50%:50% dengan orientasi sudut serat : 0;0;0;0, 
menggunakan metode pembuatan komposit hand 
lay up. Pengujian impact dilakukan dengan standar 
ASTM D5942-96 dan pengujian tarik dilakukan 
dengan standar ASTM D638-03 dan dibandingkan 
dengan hasil uji material cover body merk X 

Serat ijuk berasal dari Desa Barikin, 
Kecamatan Haruyan, Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan Propinsi Kalimantan Selatan. Ijuk dicuci dan 

dikeringkan dengan panas matahari sampai kering 
absolut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji impak (disajikan dalam bentuk grafik) 
menunjukkan hubungan komposisi fraksi massa 
dengan energi impak (Joule/cm2) (Gambar 1). Hasil 
uji tarik (dalam bentuk grafik) menunjukkan 
hubungan komposisi fraksi masa  dengan kekuatan 

tarik (δ(MPa)) dan elongasi (Ԑ(%)) (Gambar 2). 

Hasil uji impak dan uji tarik dikompilasi dalam 
bentuk grafik seperti pada Gambar 3.  
 

 
 

Gambar 1. Grafik hasil uji impak 
 

 

 
 

Gambar 2. Grafik hasil uji tarik 
 

 
 

Gambar 3. Grafik hasil uji impak dan uji tarik 
 



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah  
Volume 3   Nomor 2   Halaman 380-383   April 2018 

p-ISSN  2623-1611 
e-ISSN  2623-1980 

 

 

©   Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat      

382 

Komposisi fraksi massa antara serat ijuk dan 
resin 30:70 menghasilkan energi impak 45,7125 
joule/cm2, kekuatan tarik 19,15 MPa dan elongasi 
2,77%. Dari pengamatan foto makro (Gambar 4) 
dihasilkan jenis patahan granular (kristalin). Pada 
komposisi fraksi massa 30:70 kekuatan serat tidak 
dominan karena komposisi didominasi oleh resin, 
yang ditandai dengan bentuk patahan yang rata. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Foto mikro patahan spesimen komposit 
komposisi 30:70 

 

Komposisi fraksi massa serat ijuk dan resin 
40:60 menghasilkan energi impak 86,45625 
joule/cm2, kekuatan tarik 24,45 MPa dan elongasi 
2,97%. Dari  pengamatan foto mikro (Gambar 5) 
dihasilkan jenis patahan  campuran. Kekuatan resin 
masih lebih dominan dibandingkan dengan 
kekuatan seratnya. Namun< serat masih 
berkontribusi untuk menahan beban  setelah  resin 
tidak bisa lagi menahan beban. Komposisi ini 
mempunyai sifat yang ductile (ulet). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Foto mikro patahan spesimen komposit 
komposisi 40:60 

Komposisi fraksi massa serat ijuk dan resin 
50:50 menghasilkan  nilai energi impact tertinggi 
198,75 Joule/cm2. Pengujian tarik menunjukkan 
komposisi fraksi massa 50% : 50% menghasilkan 
nilai kekuatan tarik 27,09 MPa dan mengasilkan 
nilai elongasi terbaiksebesar 4,02%, nilai kekuatan 
tarik tersebut merupakan nilai kekuatan tarik yang 
paling mendekati nilai kekuatan tarik material 
pembanding 30,24 Mpa. 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Foto mikro patahan spesimen komposit 
komposisi 50:50 

 

4. SIMPULAN 
 

1. Semua komposisi fraksi massa mempunyai 
nilai energi impact diatas nilai energi impact 
cover body sepeda motor merk X yang 
digunakan sebagai material pembanding.  

2. Semua komposisi fraksi massa mempunyai 
prosentase pertambahan panjang diatas 
prosentase material pembanding, komposisi 
fraksi massa 50% : 50% menghasilkan  nilai 
energi impact tertinggi 198,75 Joule/cm2 

merupakan nilai kekuatan tarik yang paling 
mendekati nilai kekuatan tarik material 
pembanding 30,24 MPa, serta menghasilkan 
nilai elongasi tertinggi 4,02%.  

3. Material komposit serat ijuk (arenga pinnata) 
dengan komposisi fraksi massa 50%:50% layak 
untuk dijadikan bahan alternatif cover body 
sepeda motor. 
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